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A. Latar Belakang
Hisab awal bulan Qamaridhmerupakan salah satu pokok pembahasan
dalam kajian ilmu falak. Berbagai metode digunaltatuk mendapatkan hasil yang
akurat dan bisa dipertanggungjawabkan. Mulai daetoghe hisab ‘urfi*> sampai
kepada metodkisab hagidi serta kini addisabkontemporer.

Di Indonesia, permasalahan penentuan awal bulana@amsendiri
sering menjadi masalah yang pelik, dan menimbulgarselisihan antar
organisasi masyarakat (ORMAS) Islam, bahkan haripieruntuhkan”
ukhwahsatu sama lain. Maka tak salah, jikalau Snouckgktunje!, seorang
orientalis dari Belanda menulis dalam suratnya &apgubernur jenderal

Belanda, yang menyatakan bahwa :

! Berkenaan dengan kalender atau penanggalan yéumngi berdasarkan peredaran
bulan. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat PembinaanRésmgembangan Bahaséamus Besar
Bahasa IndonesjaJakarta: Balai Pustaka, Cet. ke-2, 1995, hB6. 4

2 Sistem hisab awal bulan Qamariah yang berdasgskaa peredaran rata-rata bulan
mengelilingi bumi dan ditetapkan secara konvengiddiatem hisab ini ditetapkan sebagai acuan
untuk menyusun kelender Islam abadi oleh Khalifahad bin Khattab r.a. pada tahun 17 H.
Pendapat lain menyebutkan bahwa sistem kalendelirmilai sejak tahun 16 H atau 18 H, akan
tetapi pendapat yang lebih masyhur menyatakan balstean ini dimulai sejak tahun 17 H. sistem
hisab urfi bisa dikatakan seperti kalendgyamsiyah(miladiyah) yang bilangan hari pada tiap
bulannya tetap kecuali bulan-bulan tertentu patartdahun tertentu pula yang jumlahnya lebih
panjang satu hari. Menurut sistem hisab ini umdam®ya’ban 29 hari dan untuk Ramadhan 30
hari (tetap) sehingga tidak dapat digunakan dalsabhawal bulan Qamariah untuk pelaksanaan
ibadah. Lihat Susiknan Azhargnsiklopedi Hisab RukyatEdisi Revisi, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cet. ke-2, 2008, him. 79 — 80.

® Sistem hisab yang didasarkan pada peredaran bamibdlan sebenarnya. Menurut
sistem hisab ini umur tiap bulan itu tidak konstiam tidak beraturan, tetapi tergantung pada posisi
hilal di setiap awal bulan. Bisa saja terbit diiyang sama pada dua bulan berturut-turut antara 29
atau 30 hari, dan bisa juga bergantian sebagaitesidapat pada sistem hisalrfl. Praksisnya,
sistem ini menggunakan data-data astronomis tenfagerekan bulan dan bumi, serta
menggunakan teori ilmu ukur segitiga baal{erical trigonometji ibid., him. 78.

* Menurut sejarah Snouck Hurgrorgealah politikus Belanda yang pernah menyatakan
masuk Islam ketika berada di Arab dengan nama A&bldul Ghofur’ dan pengakuan Islamnya
dikuatkan oleh para ulama’. Lihat Ahmad Izzuddimu Falak Praktis (Metode Hisab — Rukyah
Praktis dan Solusi Permasalahanny@gmarang : Komala Grafika, 2006, him. 91.



“tak usah heran jika di Negeri ini hampir setiap dah timbul
perbedaan tentang awal dan akhir puasa. Bahkan atkkg
perbedaan itu terjadi antar kampung-kampung yangl&eatari >

Faktor yang menjadi permasalahan tersebut adaladn&aadanya

perbedaan konsep, praktek antar lembaga serta/pedaman yang dipakai.
Ditambah lagi dengan penentuan awal bulan Qamgaal memang sangat
berpengaruh pada penentuan waktu-waktu beribadahiatam.

Secara umum, penentuan awal bulan Qamariah innaetg telah
dijelaskan dalam al-Quran sebagaimana termaktudndaurat al-Bagarah
ayat 189:
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Artinya” : “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentangarBabit.
Katakanlah: “ltu adalah (petunjuk) waktu bagi maauslan
(ibadah) haji”. Dan bukanlah suatu kebajikan merkiasumah-
rumah dari belakangn§atetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang
yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah itu dari piptitunya

dan 7bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntualgBéqarah:
189)

Walaupun demikian, yang menjadi permasalahan, daj@ahtersebut
belum dijelaskan secara rinci tentang bagaimanenkean keberadaan Bulan
sabit sebagai penentu awal bulan Qamariah. Ketenteasebut baru
dijelaskan setelah ada sebuah hadits yang menggldsitentuan-ketentuan

untuk penentuan awal bulan Qamariah yang diriwayattengan berbagai

® ibid.

® pada masa Jahiliyah, orang yang berihram padauwsit mereka memasuki rumah
dari belakang bukan dari depan. Hal ini ditanyafala oleh para sahabat pada Rasulullah SAW.
Sehingga turunlah ini. Departemen Agama/AiQur’an dan Terjemahanny@8andung: Syaamil
Cipta Media, 200ghIim. 29.

"ibid.



redaksi yaitu dengan melihat hilal. Salah satu ldenédaksi hadits tersebut
adalah :
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(Pl
Artinya : “Dari lbnu Umar ra. Berkata Rasulullah SAW béda satu bulan

hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebeldimaiulan,

dan jangan berbuka sebelum melihatnya dan jikattgrtawan
maka perkirakan lah”. (HR. Muslim).

Dari nash al-Quran dan ditambah penjelasan hadisas pun masih
menimbulkan perbedaan karena dianggap bersifat yunsghingga para
ulama khususnya di Indonesia berijtihad dengan eleagkan pendapatnya
dalam menginterpretasi nash-nash tersebut. Akhirtiggbullah perbedaan
pendapat dalam menentukan awal bulan Qamariah aeteaga hari ini.

Berangkat dari perbedaan pemahaman terhadap nsishtesebut
maka lahirlah dua mazhab besar di negeriHertama yaitu Mazhab Rukyat
yang penentuan awal dan akhir bulan ditetapkanasardan rukyat atau
melihat Bulan yang dilakukan pada hari ke-R8dug adalah Mazhab Hisab
yang menentukan awal dan akhir bulan berdasarkdnityegan falak’

Dari setiap mazhab tersebut di dalamnya terpealdéngan adanya

perbedaan dalam menetapkan kriterianya masing-masialam Mazhab

8 Abu Husain Muslim bin al HajjajShohih MuslimJilid 1, Beirut: Dar al Fikr, tt, him.
481.

° Selengkapnya baca Ahmad lzzuddiigih Hisab Rukyah “Menyatukan NU &
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idtldan Idul Adha”, Jakarta: Erlangga,
2007, him. 4-5.



Rukyat misalnya, ada perbedaan dalam menentukaeri&nmathla
mengenai rukyabil fi'lli dengan menggunakan alat. Sedangkan di dalam
Mazhab Hisab ada perbedaan metode hisab yang dipakaberbedaan
menentukan kriterigtima’**. Sehingga masalah perdedaan dalam penentuan
awal Qamariyah ini menjadi semakin kompleks. Sitya®g demikianlah
yang tergambar dan terdapat di dalam masyarakanh Ighidonesia dari dulu
hingga sekarang.

Menyikapi hal tersebut, Departemen Agama mengatosgaur dan
mekanisme penentuan awal bulan QamatfaHal ini dilakukan sebagai
usaha untuk menjamin ketentraman, keamanan damtiBate masyarakat
dalam negara Indonesia. Dalam menentukan awal buEmariah

Departemen Agama menggunakan paradigma bahwa ry&ggtbenar tidak

akan bertentangan dengan hasil hisab dan sebalikAgabila rukyat

¥Mathla’ ialah tempat terbitnya benda-benda lardgitam bahasa Inggris diselRising
Place Sementara dalam istilah Falakjathla’ adalah batas daerah berdasarkan jangkauan
dilihatnya hilal atau dengan kata lamathla’ adalah batas geografis keberlakuan rukyat, baca
Susiknan Azhamp. cit him. 139.

“Dalam perhitungan astronomis ini pada umumnya rapken hilal dianggap wujud
(sah) berdasarkan kriteria dasar yang sangat gewdiitu ijtima’ harus terjadi sebelum Matahari
terbenam, baca Tono Saksomdengkompromikan Rukyat & HisaBekasi: Amythas Publicita,
2007, him. 145.

2 Dan terbentuklah Departemen Agama pada tanggainRaji 1946, dengan begitu
diserahkan tugas-tugas pengaturan hari libur damatuik juga tentang pengaturan 1 Ramadlan,
Sywal dan Dzulhijjah kepada Departemen Agama. Wewernini tercantum dalam Penetapan
Pemerintah tahun 1946 No. 2/Um 7 Um.9/Um dan digeas dengan Keputusan Presiden No. 25
tahun 1976 No. 148/1968 dan tahun 1971, kemudiaseunrini ditangani oleh Direktorat Peradilan
Agama dan pada tanggal 16 Agustus 1972 dikelua&n Menteri Agama No. 76 tahun1972
tentang Pembentukan Badan Hisab dan Rukyat Depamtekgama, selengkapnya baca Badan
Hisab dan Rukyah Depag RAlmanak Hisab Rukyahlakarta: Badan Peradilan Agama Islam,
him. 22-23.



bertentangan dengan hasil hisab, maka mungkin sdtinya salah atau
kedua-duanya saldfi.

Berdasarkan paradigma di atas, akhirnya Departelhgama dalam
menangani penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal Qianhijjah
berdasarkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkaiantaranya; rukyat yang
dapat dijadikan dasar penentuan awal bulan RamadBsmawal dan
Dzulhijjah yaitu rukyat yang memenuhi syarat sebagakut :**

a. Rukyat tersebut harus diitsbatkan oleh Hakim PeilgadAgama
setelah diteliti dari segi syari’at dan segi ilmsati.

b. Rukyat tersebut tidak bertentangan dengan hagiitpagan ahli hisab
gathi.

c. Apabila hilal tidak dapat dirukyat karena ada hgin seperti
mendung, awan, polusi dan lain-lain, sedangkan nuémerhitungan
hisab hilal mungkin dirukyat, maka awal ramadhaitetapkan
berdasarkaimkan al-rukyat®.

Lebih lanjut lagi, melihat perkembangan ilmu hisiktndonesia yang
begitu pesat dengan adanya berbagai metode dalaenmé&arijtima’'® dan

tinggi hilal yang dijadikan batas antara dua buamariah dan syarat rukyat

13 Taufig, “Mekanisme Penentuan Awal Bulan Ramadham Slyawal”, dalam Direktorat
Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Hglayang Pandang Hisab Rukyatakarta:
Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, 2004, hir. 12

4 Taufig, ibid., him. 122-123.

5 Imkan al-rukyat (posisi hilal yang mungkin dilipaadapun kriteriamkan al-rukyat
Departemen Agama adalah 2 derajat, akan tetamsrigriini menurut Thomas Djamaluddin
(peneliti bidang Matahari dan Lingkungan Antariksgpan Bandung) perlu direvisi, lihat Ahmad
Izzuddin,op. cit him. 175-176.

%jjtima’ atau artinya kumpul, ataigtiran artinya bersama, yaitu posisi Matahari dan
Bulan berada pada saat bujur astronomi. Dalam rastb dikenal dengan istilakkonjuntion
(konjungsi), baca Muhyiddin KhazitKamus Iimu FalakBuana Pustaka: Jogjakarta, 2005, him.
32.



yang menjadi prinsip di atas, maka Departemen Agamaayelenggarakan
Seminar Sehari Hisab Rukyat pada tahun 1992 di Bagduk melakukan
pengelompokan sistem hisab tersebut menjadi taaiy*’

1. Metodehisab haqiqi taqgribi kelompok ini mempergunakan data Bulan
dan Matahari berdasarkan data dan tdbleigh Bekdengan proses
perhitungan yang sederhana. Hisab dilakukan harejggah cara
penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagiampa ta
mempergunakan ilmu ukur segitiga batalferical trigonometry

2. Metode hisab hagiqgi tahqgigi metode ini dicangkok dari kitahl-
Mathla’ al-Said Rushd al-Jadigang berakar dari sistem astronomi
serta matematika modern yang asal muasalnya dsiensi hisab
astronom muslim tempo dulu. Sistem ini menggunatael-tabel
yang sudah dikoreksi dan memakai ilmu ukur segitbgka serta
perhitungannya relatif lebih rumit dari pada metbégiqi taqribi.

3. Metodehisab hagigikontemporer, metode ini dalam perhitungannya
berdasarkan hasil penelitian terakhir dan menggamakatematika
yang telah dikembangkan. Metode ini hampir samagaemmetode
haqiqi tahqgigj hanya saja dalam melakukan koreksi posisi Bukm d
Matahari lebih kompleks dan teliti sesuai dengamdjean sains dan
teknologi serta rumusnya lebih sederhana.

Masing-masing metode tersebut mempunyai hasil per@n dan

nilai akurasi yang berbeda-beda. Perbedaan paradiggng membangun

" pengelompokan ini merupakan hasil dari SeminaaSétisab Rukyat pada tanggal 27
April 1992 di Tugu Bogor, baca Ahmad Izzuddap. cit him. 27.



teori dan rumus-rumus yang digunakan inilah yangyebkabkan terjadinya
perbedaan hasil perhitungan. Perbedaan hasil pegaih dan perbedaan
pemahaman terhadap teks menjadi besar pengarytkayposisi hilal dalam
kenyataan empiris berada dalam posisi yang dekajagekriteriaimkan al-
rukyatdan lebih lanjut ketika berada dekat horizon (ifiviaka dari sinilah
yang akan mengakibatkan perbedaan bervariasi dat@mentukan awal
bulan Qamariah semakin kompleks.

Bertolak dari latar belakang yang demikian, makaups tertarik
untuk meneliti kitabal-Darr al-Anig karya Ahmad Ghozali Muhammad
Fathullah khususnya berkenaan dengan metode daasakenentuan awal
bulan Qamariahnya. Yang penulis bingkai dalam deludul besarStudi
Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Qamariah Dalam Kitab al-Darr
al-Aniq Karya Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah.

Penulis memilih kitab ini, karena kitadd-Darr al-Anig merupakan
hasil dari koreksi keakurasian kitab atau peneliiga terhadap
perkembangan hisab kontemporer seperti NASA saatKitab ini sudah
menggunakan hisab yang perhitungannya berdasadtanadtronomis yang
diolah denganspherical trigonometry(ilmu ukur segitiga bola) dengan
koreksi-koreksi gerak Bulan dan Matahari, sehinkjtgb ini sudah termasuk

ke dalam klasifikasi hisab kontemporer, sebab debuatode hisab dapat

18 Ufuq artinya kaki langit atau horison, yaitu lirsgn besar yang membagi bola langit
menjadi dua bagian yang sama (bagian langit yaripatean dan bagian langit yang tidak
kelihatan). Lingkaran ini menjadi batas pandangatarseseorang. Tiap-tiap orang yang berlainan
tempat, berlainan pula kaki langitnya, baca Susikizhar,op. cit him. 223.



dikategorikan kedalam hisab kontemporer jika merheteberapa prinsip

sebagai berikut :

1. Perhitungan dilakukan dengan sangat cermat danakapyoses yang
harus dilalui.

2. Rumus — rumus yang digunakan lebih banyak menggumakimus
segitiga bola.

3. Data yang digunakan merupakan hasil penelitian kibégra dan
menggunakan matematika yang telah dikembangkan.

4. Sistem koreksi lebih teliti dan kompleks.

Di samping itu, untuk menguji tingkat akurasi metokisab awal
bulan Qamariyah dalam kitabal-Darr  al-Aniq  penulis  akan
memkomparasikan nya dengan sistem higaimemeris MeskipunEphemeris
dibuat oleh Non Muslim, namun data itu cukup bigaudt penggangan oleh
Departemen Agama RI sebagai penentuan awal bularaah. Sebab data
tersebut disusun oleh badan bertaraf Internasigauad betul-betul ahli dan
disajikan terutama untuk keperluan navigasi yanggag penting untuk
kelancaran lalu lintas Internasional baik di lautau di udara. Juga data
tersebut banyak digunakan oleh negara-negara padjujdak mungkin akan
terjadi faktor manipulasi atau menjerumuskan ursian?°

Penelitian ini penting kiranya mengingat kitabnmasih terbilang baru

diterbitkan (tahun 2013) dan belum tersentuh pgnedelain itu, kajian

¥ Sa’adatul InayahStudi Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Qamadialam Kitab
Samarat al-Fikar Karya Ahmad Ghozali Muhammad F##hy Skripsi Sarjana, Semarang :
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 1997, t.d. hign.

*® Badan Hisab dan Rukyah Depag &b, cit him. 111.



ilmiah ini bertambaturgentkarena kitab kedelap&rkarya Ahmad Ghozali
Muhammad Fathullah ini juga dijadikan bahan pengajadi ponpes Al

Mubarok, Lanbulan, Sampang, Madtfra

B. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang masalah di atas, malkpatd
dikemukakan dua permasalahan yang akan dibaham dadaelitian ini,
yaitu :

1. Bagaimanakah metode hisab yang diterapkan latdbirr al-Aniq karya
Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah dalam penentuaml dwlan
Qamariah?

2. Bagaimanakah akurasi metode kitabDarr al-Aniq dalam penentuan
awal bulan Qamariah karya Ahmad Ghozali MuhammaithUHah jika

dikomparasikan dengan metode higgdhemeri8

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam peraatitini adalah
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh KH. athi@hozali

Muhammad Fathullah dalam menentukan awal bulan @ama

2 Kitab al-Dirr al-Aniq adalah kitab kedelapan dari karya Ahmad Ghozalh&tomad
Fathullah, setelah sebelumnya meluncurkan latabaqqyiidaat al-Jaliyyah, Bughyatur Rofiq, al-
Faidh al-Karim al-Rouf, Anfa’ al-Wasilah, BulughMVator, Irsyad al-Muriid,dan Tsamrot al-
Fikar. Lihat selengkapnya Ahmad Ghozadi|-Darr al-Anig, Madura: LAFAL (Lajnah Falakiyah
Al-Mubarok Lanbulan), him. 3.

2 ibid.
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sehingga mempunyai karakteristik tersendiri dartade hisab yang
lainnya.
2. Untuk mengetahui akurasi metode kitab-Darr al-Aniqg dalam

menentukan awal bulan Qamariah.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1. Bermanfaat untuk memperkaya dan menambah khazatebkkiual
umat Islam, Kkhususnya Indonesia terhadap berbagaioda
perhitungan penentuan awal bulan Qamariah.

2. Bermanfaat untuk menambah wawasan dalam memahamasakian
eksistensi suatu metode penetapan dan perhitunga bulan
Qamariah.

3. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dayeajadi informasi

dan sumber rujukan bagi para peneliti di kemudem h

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh amat penulis, belum ditemukan penelitiangylmisus dan
mendetail membahas tentang hisab awal bulan Qamdaiam kitakal-Darr
al-Anig. Meskipun demikian terdapat beberapa karya ilmigang
berhubungan dengan hisab.

Diantara karya-karya tersebut adalahalisis Kritis tentang Hisab
Awal Bulan Qomariyah dalam Kitab Sulam al-NayyiraRenelitian yang
berupa skripsi ini merupakan hasil penelitian yaidgkukan oleh Ahmad

Izzuddin yang menguraikan tentang hisab awal b@amariah menurut
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kitab Sulam al-Nayyirain Dalam penelitiannya, Ahmad Izzuddin
menjelaskan geneologi perkembangan ilmu falak dnialulslam dan
pembagian keilmuan hisab rukyat di Indonesia, yaregupakan hasil dari
Rihlah limiahpara ulama ke Jazirah Arab.

la menuturkan klasifikasi kitaBulam al-Nayyirainyang termasuk
ke dalam sistem hisabaqiqi taqgribi. Data yang disuguhkan dalam kitab
tersebut merupakan data peninggalan yang dihasitkeh raja Ulugh
Beyk. la juga menuturkan bahwasannya di sampingbkBulam al-
Nayyirain, KH. Mas Manshur memiliki kitab lainnya yang merhha lebih
ke masalah fighiyah dari perhitungan hisab al-hsalperti kitabMizan al-
I'tdal yang membahas secara rinci batasan ketinggiah yalag dapat
dilihat.*

Tulisan lainnya seperti tesis M. Agus Yusrun Na@da tahun 2007
yang berjudulPemikiran Hisab Rukyah KH. Turaikhan dan Aplikasiny
Dalam penelitian tersebut, ia dipaparkan bagainkamsep pemikiran hisab
rukyat KH. Turaikhan Adjhuri al-Syarofi, yang padavalnya pemikiran
beliau bermuara dari kitaakiki tagribi dengan mengikuti KH. Abdul Djalil
Kudus yang beralirageosentris

Selain itu, penelitian ini juga menyimpulkan bahparkembangan
pemikiran Kyai Turaikhan merupakasintesakreatif pemikiran-pemikiran
hisab sebelumnya. Adapun yang memberi andil pearkya selain KH.

Abdul Djalil dengan kitabnydrath al-Rouf al-Mannaryaitu; kitabBadi’ah

% Ahmad IzzuddinAnalisis Kritis tentang Hisab Awal Bulan Qomariydalam Kitab
Sulamun NayyirainSkripsi Sarjana, Semarang : Fakultas Syari’/AlN Walisongo, 1997, t.d.
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al-Misal karya KH. Ma’shum bin Ali al-Maskumambangi, se®gekh Zaed
Nafi’ denganMatla al-Said fi Hisab al-Kawakib ‘ala Rasd al-Jaii*

Selain itu ada tulisan yang berjudB8tudi Tentang Hisab Awal Bulan
Qamariah Dalam Kitab Khulashah al-Wafiyah Dengan tddie Haqiqi
Tahqgigi Penelitian oleh Ahmad Syifaul Anam ini juga berupkripsi,
menguraikan bagaimana hisab awal bulan dengan m&itab Khulashah
al-Wafiyah la berpendapat bahwa Kitabhulashah al-Wafiyyahdalam
menentukan awal bulan Qamariah memuat beberapgansjssistemhaqiqi
taqribi dan juga sisterhaqiqi tahqiqi

Dalam kitab ini, sistemhaqiqi taqgribi dipakai untuk dasar
mengerjakan hisabagiqi tahgigi Dengan kata lain untuk mengerjakan hisab
hakiki tahqigi,terlebih dahulu harus mengerjakan hikalyigi taqribi. la juga
memaparkan bagaimana pendapat para ulama daneatding klasifikasi
metode kitab ini, yaitu antara dua pendapat; teuka®e dalam golongan
hagigi tahqgigi atau haqigi taqribi ° . Namun hasil penelitiannya
menggambarkan bahwasanya hisab yang digunakan retaakai metode
Spherical Trigonometri Artinya, hisab dalam kitab tersebut dapat kita

golongkan dalam tipkagiqi tahqiqi

%M. Agus Yusrun Nafi’,Pemikiran Hisab Rukyat KH. Turaikhan Dan Aplikasiny
Tesis Magister, Semarang : Pascasarjana IAIN Wadisp2007, t.d.

% Ahmad Syifa'ul AnamStudi Tentang Hisab Awal Bulan Qamariah Dalam Kitab
Khulashotul Wafiyah Dengan Metode Haqigi Tahqi§kripsi Sarjana, Semarang: Fakultas
Syariah IAIN Walisongo, 2001, t.d.
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Di samping itu ada tulisanStudi Analisis Pemikiran Hisab KH. Moh.
Zubair Abdul Karim Dalam Kitab Ittifaq Dzat al-Baffi Skripsi dari Sayful
Mujab ini, merupakaranalisis researchdari Kitab Ittifaq Dzat al-Bairf’.
Dalam penelitiannya ia mengemukakan metode pewdp@iumya dengan
menyimpulkan teori dan sistem perhitungan terselaumenguraikan pula
perbedaan kitalitifaq Dzat al-Baindengan kitab-kitab lainnya yang sejenis.
Serta memberikan pemaparan tentang kelebihan $@temahan dari kitab
tersebut. Dalam penelitiannya dinyatakan bahwabkkKH. Moh. Zubari
Abdul Karim dalam perhitungannya berusaha mengkoasikan antara
hisab yang berasal dari kit&lath al-Rouf al-Mannarkarya KH. Abdul Jalil
Kudus dengan hisab yang bersumber dari kitdhdi'ah al-Mitsal yang
disusun oleh KH. Muhammad Ma’sum bin Af.

Selanjutnya ada juga tulisafPemikiran Hisab KH. Ma’shum Bin Ali
al-Maskumambangi (Analisis Tergadap Kitab Badi'aiMasal Fi hisab al-
Sinin Wa al-Hilal tentang Hisab al-HilalPenelitian yang dilakukan oleh M.
Rifa’ Jamaluddin Nasir ini menyimpulkan bahwa spgrhitungarhisab al-
hilalnya, kitabBadi’ah al-Mitsal fi Hisab al-Sinin wa al-HilaKH. Ma’shum

bin Ali ini termasuk dalam kategori hiséiaqiqi tahgigi® Adapun teori dan

26 M. Rifa Jamaluddin Nasir,Pemikiran Hisab KH. Ma’'shum Bin Ali al-
Maskumambangi (Analisis Tergadap Kitab Badi'ah addi Fi hisab al-Sinin Wa al-Hilal tentang
Hisab al-Hilal), Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syariah W&lisongo, 2011, t.d.

27 Moh. Zubair Abdul Karim|ttifaq Dzati al-Bain,Gresik: Lajnah Falakiyah Jatim, tt.

2 Sayful Mujab,Studi Analisis Pemikiran Hisab KH. Moh. Zubair Abdtarim Dalam
Kitab Ittifag Dzat al-Bain Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syariah XAIhlisongo, 2007,
t.d.

% M. Rifa’ Jamaluddin Nasir, Pemikiran Hisab KH. Ma'shum Bin Ali al-
Maskumambangi (Analisis Tergadap Kitab Badi'ah atddl Fi hisab al-Sinin Wa al-Hilal
tentang Hisab al-Hilal) Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari'ah |IAWdlisongo. 20011,
t.d.
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sistem perhitungannya didasarkan pada rumus astiomeodern (teori
spherical trigonomet)i dengan memakaRubu’ Mujayyab (konsep lama
trigonometri) sebagai alat hitungnya.

Pemikiran hisab KH. Ma’shum bin Ali dengan kitBlad’ah al-Misal
masih relevan penggunaannya dalam konteks kekinkatab tersebut
memiliki satu keistimewaan, dapat digunakan untuknghitung tahun
kapanpun. Data-data yang terdapat di dalamnya ntesgifat stagnasi dan
statis, kurangup to date dibanding dengan perkembangan keilmuan
astronomi sekarang. Koreksi data yang digunakanhnfessupa pembulatan,
belum sampai ke tingkat akurasi tinggi sep&i&wcombdan hisab hagiqi
kontemporer.

Ada juga penelitian penelitian Kitri Sulastri yangembedah metode
kitab al-Irsyaad al-Muriid dalam menghitung awal bulan Qamariah. Dalam
penelitian itu, dijelaskan secara mendalam tentatg diantara kitab karya
KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah. Mulai dari toge yang
digunakan, akurasi, hingga kekurangan dan kelebyerdibandingkan
kitab-kitab lainny2’.

Dari kajian pustaka tersebut menurut hemat peibelism ada tulisan
yang membahas secara spesifik tentang penentuaab)hiawal bulan
Qamariah menurut kitakal-Darr al-Aniqg karya KH. Ahmad Ghozali
Muhammad Fathullah inWalaupun memang salah satu kitab karyanya telah

diteliti dalam penelitian Kitri Sulastri.

30 Kitri Sulastri, StudiAnalisis Hisab Awal Bulan Qamariah Dalam Kital-Irsyaad al-
Muriid, Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari’ah |AlEligongo. 2011, t.d.
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E. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang akapemjunakan
adalah sebagai berikut :

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakaleh penulis
untuk menganalisis data-data yang telah diperolelalah memakai
paradigma metode penelitian yang bersifat kudifitatengan menggunakan
pendekatamrithmatic (ilmu hitung).

Pendekatan ini diperlukan untuk menguji apakah destusab yang
dipergunakan dalam menentukan awal bulan Qamareguas dengan
kebenaran ilmiah astronomi modern melalui pendekgb@nghitungan
aritmatis (kajian yang bersifat ilmiah). Sehinggsab Ahmad Ghozali
Muhammad Fathullah dalam menentukan awal bulan @amadapat
digunakan sebagai pedoman dalam penentuan awal Qalaariah.

2. Sumber dan jenis Data

Jenis data pada penelitian ini bersifdtrary research (penelitian
kepustakaan) yang di dalamnya terdapat dua jemseudata, yaitu data
primer dan data sekunder. Dalam hal ini data priatgedah kitatal-Darr al-
Aniq. Sedangkan data sekundernya adalah seluruh dokukitab-kitab,
buku-buku dan tulisan-tulisan serta hasil wawangareg berkaitan dengan

obyek penelitian utama tersebut.

31 Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekangada proses dekuktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fenarp@ng diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Lihat dalam Saifuddin AzwaMetode Penelitianyogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-5,
2004, him. 5.
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3. Teknik Pengumpulan Data.
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalanelg&n ini,
maka teknik pengumpulan data yang dipergunakanpsahlis antara lain :

a. Dokumentasi qocumentatiop yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara pengumpulan beberapa informasi pengetahulity than data.
Dengan demikian maka dapat dikumpulkan data-datagate
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertubsgy berhubungan
dengan masalah penelitian. Terutama sumber utartuakyab al-Durr
al-Aniq sebagai data primer, disamping itu juga data sekugedng
berkaitan dengan penelitian ini. Kemudian diproseselalui
pengamatan dan tinjauan atas berbagai konsep pamikpara
ahli/ulama dalam menghitung awal bulan, baik damier dokumen,
buku-buku, jurnal ilmiahwebsitedan lain-lain.

b. Wawancaraifiterview) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertatap muka langsuferd to facg antara peneliti
dengan yang diteliti maupun dengan menggunakanank@anunikasi.

4. Teknik Analisis Data.
Analisis yang digunakan penulis adaldntent analisiganalisis isi)
melalui teknik deskriptif. Bertujuan untuk membuateskripsi, Yyaitu

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuahkiarat mengenai metode
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data primer serta fenomena atau hubungan antamfsma yang diselidifi.
Dengan rujukan utama yaitu kitabDuarr al-Aniq.

Selanjutnya, penulis juga akan menggunakan metamtaparatif
untuk mengkomparasikan keakurasian metode hisab a@n Qamariyah
dalam kitabal-Darr al-Aniq dengan metode hisab kontempogrhemeris

Kemudian dianalisis dengan pendekatan penghituagamatik.

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian ini teedas 5 bab, di mana
dalam setiap bab terdapat sub-sub bab pembahasan.

BAB |. Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakangsatah,
permasalahan, tujuan dan manfaat penulisan, tinjguastaka, metode
penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il: Memaparkan pandangan umum tentang hisalipote
pengertian hisab, dasar hukum hisab, sejarah iisabldan macam-macam
cara menentukan awal bulan Qamariah secara umum.

BAB lll: Memaparkan isial-Darr al-Anig, meliputi biografi singkat

pengarangnya, gambaran umum tentang sistematida é&n kajian terhadap

32 pelaksanaan metode-metode deskriptif dalam pemgelain tidak terbatas hanya
sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, te¢diputi analisa dan interpretasi tentang
arti data itu. Karena itulah maka dapat terjadius¢bpenyelidikan deskriptif membandingkan
persamaan dan perbedaan fenomena tertentu, lalugaméil bentuk studi komparatif,
menetapkan hubungan dan kedudukan (status) demgan yang lain. Lihat Winarno Surakhmad,
Pengantar Penelitian limiah “Dasar, Metode, dan méK, Bandung: Tarsito, 1985, Edisi ke-7,
him. 139-141. Lihat juga Imam Suprayogo dan Tohrdfétodologi Penelitian Sosial-Agama
Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, Cet. ke-2, 2008,186-137.
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metode penentuan awal bulan Qamariah menurut AhnGtbzali
Muhammad Fathullah dalam kitalb-Darr al-Aniq.

BAB IV : Analisis terhadap metode penentuan awdaamariah
dalam kitabal-Darr al-Anig, dan untuk mengetahui sejauh mana akurasi dari
hasil hisab dalam kitalA\l-Darr al-Anig ini akan dikomparasikan dengan
sistem hisab awal bulan Qamariyah kontemporer Yainiyaitu hisab
Ephemeris.

BAB V : Memuat kesimpulan, saran-saran dan penutup.



